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ABSTRAK 
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010, menunjukkan pemberian ASI di 
Indonesia saat ini masih memprihatinkan. Persentase bayi yang menyusu eksklusif sampai dengan 6 
bulan hanya 15,3%. ASI eksklusif diberikan pada bayi dari usia 0-6 bulan, namun pemberian ASI pun 
tetap boleh diberikan sampai usia 1 tahun, tetapi pemberian ASI tersebut belum sepenuhnya 
dilaksanakan oleh para ibu. Hal ini disebabkan kesadaran dalam mendorong peningkatan pemberian 
ASI masih relatif rendah. Padahal tidak ada yang bisa menandingi kualitas ASI bahkan susu formula 
sekalipun  
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini 
dilakukan di Puskesmas Koni Kota Jambi. Waktu penelitian telah dilakukan pada tanggal 29 Juni s/d 
2 Juli tahun 2015. Populasi dalam penelitian ini ibu yang memiliki bayi usia 6-12 bulan sebanyak 162 
orang dan jumlah sampel sebanyak 32 orang. Sampel diambil secara purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan cara pengisian kuesioner. Analisis 
dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan antara pengetahuan ibu dengan pencapaian 
ASI Eksklusif pada bayi usia 6-12 bulan di Puskesmas Koni Kota Jambi dengan nilai p value 0,004. 
Adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan pencapaian ASI Eksklusif pada bayi usia 6-12 
bulan di Puskesmas Koni Kota Jambi nilai p value 0,021. 
Diharapkan petugas kesehatan khususnya bidan untuk terus melakukan promosi dan poster dalam 
memberikan penyuluhan tentang pencapaian ASI eksklusif menjelaskan dengan menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti agar responden dapat memahami dengan baik dan mengajak 
keluarga untuk berperan aktif dalam memberikan informasi dan membantu ibu dalam memberikan 
ASI Eksklusif. Petugas kesehatan melakukan melakukan seminar serta diskusi dalam membahas 
pencapaian ASI eksklusif bersama ibu yang memiliki bayi dan keluarganya. 
Kata Kunci : Pengetahuan, Dukungan Keluarga, Pemberian ASI 
 
ABSTRACT 
Based on health rescarch data base (rikesdas) in 2010, showed that breast feeding in indonesia not 
good eneigh or not as expeeted the percentage of brlast feeding babies only 15,3%.exclusive 
breastfeeding shruld be done for babies since 0-6 month old for minimum age but may also be given  
until the babies get 1 years old or more, despite of that not all the mothers want to give brlast feeding 
to their boby. This problem due to lack of awarenessabout the importance of breast, feeding, whereas 
the quality of breast milk is much better than baby formula. 
The method used in this reseach is analytie with cros seection approach. This research conducted in 
puskesmas koni in jambi city 2015, in 29 of june thru 2 of july 2015. Population in this research are 
162 people and they are all the mothers who have babies with age 6-12 month and the sample are 23 
people. The sample is taking by using purposive sampling. Data obtained by filling a questionaire as a 
colleet tool. The analysis of the research are using univariate and bivariate 
As the result ahows there is conneetion between mother’s lenowledge to achieve of exclusive 
breastfeeding in infant aged 0-6 months with p-value 0,004.and there is also the connection between 
family support to achieve of exclusive breastfeeding in infants aged 0-6 month in puskesmas koni of 
jambi city 2015 
Therefore we suqqest to all health workers specially midwifes to provide information and coinseling 
about the inportance of breast feeding for their babies by using understandable languange and also 
help and motvated them to do it. Moreover,it might help to by making seminars or discussions in small 
group of family who have children uder 1 years old 
Keywords : Knowledge, family role, to achieve of exclusive breastfeeding in infants aged 6-12 
months
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PENDAHULUAN 
Air Susu Ibu (ASI) merupakan jenis 
makanan awal terbaik bagi bayi. Jika ibu 
memutuskan memberikan ASI pada bayi 
sungguh hal tersebut sangat tepat, karena 
ternyata seluruh fungsi zat gizi yang 
dibutuhkan bayi sudah terdapat pada ASI. 
Segala zat gizi terkandung dalam 
komposisi yang tepat. Selain itu, 
kualitasnya pun tidak tertandingi oleh susu 
formula mana pun (Eveline dan 
Djamaludin, 2010). 
Pada puncak peringatan pekan ASI 
sedunia, bahwa kesadaran masyarakat 
memberikan ASI kepada bayinya 
menunjukkan grafik yang meningkat. 
Sepanjang tahun 2004-2008 cakupan 
pemberian ASI eksklusif meningkat dari 
59.9% menjadi 62.2%. namun setelah itu 
grafik tidak mengalami peningkatan 
bahkan cenderung mengalami penurunan 
(Maryunani, 2012) 
Pemberian ASI sejak lahir akan 
menjamin seorang bayi berkembang 
menjadi anak yang cerdas, karena 
kandungan asam lemak omega 3 dan 
omega 6 yang terkandung di dalam ASI 
sangat berperan dalam penyusunan sel-sel 
otak. Namun pada kenyataannya rasio 
jumlah ibu yang tidak dapat menyusui 
bayinya dibandingkan dengan yang dapat 
menyusui sangat kecil, artinya hampir 
semua ibu dapat menyusui bayinya 
dengan baik. Walaupun begitu dukungan 
dari seluruh anggota keluarga sangat 
diperlukan agar ibu dapat menyusui 
bayinya secara penuh (Khomson, 2008). 
Kendala yang sering menjadi 
alasan ibu tidak memberikan ASI eksklusif, 
yaitu produksi ASI kurang, ibu kurang 
memahami tata laksana laktasi yang 
benar, ibu ingin menyusui kembali setelah 
bayi diberi formula (relaktasi), bayi terlanjur 
mendapatkan prelakteal feeding 
(pemberian air gula/dekstrosa, susu 
formula pada hari-hari pertama kelahiran), 
kelainan ibu: puting ibu lecet, puting ibu 
luka, payudara bengkak, engorgement, 
mastitis dan abses, ibu hamil lagi padahal 
masih menyusui, dan ibu bekerja (Partiwi, 
2009).  
Oleh sebab itu, ibu sangat 
dianjurkan untuk memberikan ASI kepada 
bayi secara eksklusif selama 6 bulan 
pertama. ASI terbukti memiliki bakteri yang 
menguntungkan dan zat-zat yang 
dibutuhkan oleh bayi untuk membentuk 
mikroflora usus yang penting untuk sistem 
daya tahan tubuh bayi. Bayi yang disusui 
eksklusif selama 6 bulan memiliki daya 
perlindungan yang lebih tinggi terhadap 
penyakit infeksi dibandingan bayi dengan 
ASI eksklusif selama 6 bulan (Mulyani, 
2013). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
yang bersifat analitik dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional 
yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan ibu dan dukungan 
keluarga terhadap pencapaian ASI 
eksklusif pada bayi usia 6-12 bulan di 
Puskesmas Koni Kota Jambi tahun 2015. 
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Koni 
Kota Jambi. Waktu penelitian telah 
dilakukan pada tanggal 29 Juni s/d 2 Juli 
tahun 2015. Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 162 orang dan jumlah sampel 
sebanyak 32 orang. Sampel diambil secara 
purposive sampling yaitu pengambilan 
sampel berdasarkan pertimbangan peneliti 
saat melakukan penelitian. Kriteria sampel 
dalam penelitian ini adalah ibu memiliki 
bayi usia 6-12 bulan yang berkunjung ke 
Puskesmas Koni Kota Jambi pada saat 
penelitian, bisa membaca dan menulis 
serta dapat diajak berkomunikasi dan 
kooperatif. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner dengan cara 
pengisian kuesioner. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis univariat dan bivariat yaitu 
menyederhanakan data dalam bentuk 
frekuensi tabel ataupun diagram dan 
menghubungkan antara variabel 
independen dan variabel dependen.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengetahuan responden tentang 
pencapaian ASI eksklusif pada bayi usia 6-
12 bulan di Puskesmas Koni Kota Jambi 
ada 3 kategori yaitu pengetahuan baik, 
cukup dan kurang baik. Kategori 
pengetahuan baik diperoleh jika cut of 
point ≥ 76% total skor atau responden 
dapat menjawab pertanyaan tentang 
pencapaian ASI eksklusif pada bayi usia 6-
12 bulan dengan benar sebanyak 8-10 
pertanyaan, dikategorikan pengetahuan 
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cukup bila cut of point 56-75% total skor 
atau menjawab pertanyaan tentang 
pencapaian ASI eksklusif pada bayi usia 6-
12 bulan dengan benar 6-7 pertanyaan 
dan dikategorikan pengetahuan kurang 
baik bila cut of point < 56% total skor atau 
menjawab pertanyaan tentang pencapaian 
ASI eksklusif pada bayi usia 6-12 bulan 
dengan benar < 6 pertanyaan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut 
: 
Diagram 1. Distribusi Responden 
Berdasarkan Pengetahuan Ibu Tentang 
Pencapaian ASI Eksklusif Pada Bayi 
Usia 6-12 Bulan di Puskesmas Koni 
Kota Jambi Tahun 2015 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data primer terolah tahun 
2015 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
dari 32 responden yang telah diteliti 
mengenai pencapaian ASI eksklusif pada 
bayi usia 6-12 bulan di Puskesmas Koni 
Kota Jambi, terdapat sebanyak 7 
responden (21,9%) memiliki pengetahuan 
baik, sebanyak 15 responden (46,9%) 
memiliki pengetahuan cukup dan sebanyak 
10 responden (31,3%) memiliki 
pengetahuan kurang baik tentang 
pencapaian ASI eksklusif pada bayi usia 6-
12 bulan. 
Hal ini berarti rendahnya 
pengetahuan responden dikarenakan oleh 
kurangnya sumber informasi dan 
pengalaman diri sendiri dan orang lain. 
Responden pada umumnya belum tahu 
dan belum memahami dengan baik 
tentang pencapaian ASI Eksklusif. Hal ini 
dikarenakan oleh kurangnya informasi 
yang diperoleh tentang pencapaian ASI 
Eksklusif dikarenakan kurangnya petugas 
kesehatan  yang memberikan penyuluhan 
ataupun kesadaran dan minat yang masih 
rendah untuk mencari tambahan informasi 
dalam rangka meningkatkan 
pengetahuannya. 
Penelitian yang dilakukan sejalan 
dengan penelitian Sartika (2012) mengenai 
hubungan pengetahuan dan motivasi ibu 
tentang pemberian ASI Eksklusif pada bayi 
usia 0-6 bulan di Puskesmas Rumbai 
Bukit, menunjukkan bahwa adanya 
hubungan antara pengetahuan ibu dengan 
pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 0-
6 bulan dengan p-value 0.014. 
Upaya-upaya yang perlu dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan 
responden tentang pencapaian ASI 
Eksklusif adalah dilakukannya pendidikan 
kesehatan mengenai pencapaian ASI 
Eksklusif, menjelaskan dengan 
menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti agar responden dapat 
memahami dengan baik dan juga dengan 
cara memberikan leaflet, brosur, dan 
kegiatan promotif lainnya seperti 
melakukan diskusi bersama responden. 
Selain itu diharapkan responden 
untuk aktif mencari informasi tentang 
pencapaian ASI Eksklusif agar menambah 
pengetahuan responden yang kurang baik. 
Jika hanya pasif saja, maka akan 
berdampak kurang baik pada tingkat 
pengetahuan mereka. Bagi responden 
yang telah mempunyai pengetahuan yang 
baik, harus selalu dipertahankan dan 
diingat informasi yang telah diberikan
  Sebelumnya, agar responden 
memahami dengan baik tentang 
permasalahan pencapaian ASI Eksklusif. 
Hasil penelitian berdasarkan 
dukungan keluarga terhadap pencapaian 
ASI eksklusif pada bayi usia 6-12 bulan di 
Puskesmas Koni Kota Jambi ada 2 
kategori yaitu dukungan keluarga baik dan 
kurang baik. Kategori dukungan keluarga 
baik diperoleh bila cut of point ≥ mean dan 
dikategorikan dukungan keluarga kurang 
baik bila cut of point < mean. Hasil nilai 
mean adalah 7,09. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Diagram .2 Distribusi Responden 
Berdasarkan Dukungan Keluarga 
Terhadap Pencapaian ASI Eksklusif 
Pada Bayi Usia 6-12 Bulan di 
Puskesmas Koni Kota Jambi Tahun 
2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data primer terolah tahun 
2015 
Hasil analisis, dari 32 responden 
yang telah diteliti mengenai dukungan 
keluarga terhadap pencapaian ASI 
eksklusif pada bayi usia 6-12 bulan di 
Puskesmas Koni Kota Jambi, yaitu 
sebanyak 13 responden (40,6%) memiliki 
dukungan keluarga  baik dan sebanyak 19 
responden (59,4%) memiliki dukungan 
keluarga kurang baik. 
Penelitian yang telah dilakukan 
sejalan dengan penelitian Indira (2010) 
mengenai hubungan pengetahuan ibu dan 
peran keluarga terhadap pemberian ASI 
Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 
Mergangsan Kota Jawa Barat tahun 2010, 
menunjukkan bahwa adanya hubungan 
antara dukungan keluarga dengan 
pemberian ASI Eksklusif dengan p-value 
0.009. 
 Hal ini dikarenakan keluarga 
belum memahami dengan baik tentang 
pencapaian ASI Eksklusif dan belum 
pernah diberikan penyuluhan kesehatan 
oleh petugas kesehatan mengenai 
pencapaian ASI Eksklusif. Padahal dengan 
adanya dukungan keluarga, maka 
responden dapat rutin memberikan ASI 
secara eksklusif. Jika hanya sasaran pada 
responden saja yang selalu diberi 
informasi, sementara keluarga kurang 
pembinaan dan pendekatan, keluarga 
kadang kurang mendukung dalam 
memberikan ASI eksklusif karena faktor 
ketidaktahuan dan tidak ada komunikasi 
untuk saling memberikan pengetahuan.. 
  Upaya-upaya yang 
perlu dilakukan untuk meningkatkan 
dukungan keluarga mengenai pencapaian 
ASI Eksklusif yaitu dengan diberikan 
pendidikan kesehatan berkaitan dengan 
motivasi dari intrinsik dan ekstrinsik dalam 
pencapaian ASI Eksklusif dengan cara 
memberikan pengetahuan dan 
menanamkan nilai-nilai serta persepsi 
positif. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan leaflet dan informasi seperti 
spanduk dalam upaya memberikan 
pengetahuan secara luas agar terbentuk 
sikap yang positif dan memotivasi keluarga 
untuk membantu responden dalam 
pencapaian ASI Eksklusif. 
Hasil analisis hubungan dukungan 
keluarga dengan pencapaian ASI Eksklusif 
pada bayi usia 6-12 bulan di Puskesmas 
Koni Kota Jambi tahun 2015 dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
Tabel .1 Analisa Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pencapaian ASI 
Eksklusif Pada Bayi Usia 6-12 Bulan di Puskesmas Koni Kota Jambi Tahun 2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dukunga
n Keluarga 
ASI Eksklusif  
Total P-value 
Tidak 
Tercapai 
Terca
pai 
   %   
Kurang 
Baik 
 
Baik 
6 
 
 
4,2 
 
8,5 
 
 
 
5,8 
 
6
1,5 
9 
 
3 
00 
 
00 
0,0
21 
Total 
1 5,6 1 4,4 2 00 
 
59.4
%
40.6
%
Kurang Baik Baik
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Dari hasil uji statistik chi-square 
diperoleh nilai p value 0,021 (p<0,05) 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara dukungan keluarga 
dengan pencapaian ASI Eksklusif pada 
bayi usia 6-12 bulan di Puskesmas Koni 
Kota Jambi. 
 
SIMPULAN 
Dari  32  responden Sebagian 
besar pengetahuan responden terdapat 
pengetahuan  baik  7 ( 21, 9% ) 
mempunyai  pengetahuan  cukup 15  (46, 
9% ) mempunyai pengetahuan   kurang  
baik 10 ( 31, 3) tentang pencapaian ASI 
Eksklusif pada bayi usia 6-12 bulan; dari 
32 responden sebagian besar  dukungan 
keluarga baik 13(40,6%), dukungan 
keluarga kurang 19(59,4%) tentang 
pencapaian ASI Ekslusif pada bayi usia 6-
12 bulan; Adanya hubungan antara 
pengetahuan dan dukungan keluarga  ibu 
dengan pencapaian ASI Eksklusif Pada 
bayi 6-12 bulan; 
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